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Abstract 
Bean robusta coffee contains polyphenol compounds which are useful as 

antioxidants. Antioxidants can deactivates the progression of oxidation reactions 

formation of free radicals. Robusta coffee bean is an ingredient that can be 

formulated into lotion preparations. Cosmetic lotion aims to rbrighten the skin 

and soften the skin. This research aims to make lotion preparations from robusta 

coffee bean extract. This research uses pure experiment. Robusta coffee beans 
are extracted by maceration process. The lotion formulation is made with 

variations of robusta coffee bean powder with a concentration of 2%, 3%, and 

4%. The characteristic test includes organoleptic test, homogeneity test, Ph 

test, and irritation test. The rule was to determine the lotion.The results of the 

lotion test had a homogeneous concentration of 2%, 3% and 4%, light brown 

to blackish brown, with a distinctive smell of coffee. The ph lotion test had a PH 
of 5 in all formulations on the blank had a PH of 6. The irritation test on the 

lotion preparation showed no erythema and edema in 5 volunteers. From all the 

tests carried out, the lotion formulation has good characteristics. 
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1. PENDAHULUAN  

Radikal bebas bersifat reaktif dan 

jika tidak dinetralkan akan merusak 

makromolekul penyusun sel yaitu 

protein, karbohidrat, lemak, dan asam 

nukleat yang dapat menyebabkan 

penyakit degeneratif. (Langseth, 1995). 

Pada sel kulit radikal bebas akan 

merusak senyawa lemak pada membran 

sel sehingga kulit kehilangan 

ketegangannya dan muncul keriput 

pada kulit (Silalahi, 2006). Sinar UV 

merupakan sumber radikal bebas dari 

luar tubuh, sinar UV yang berlebihan 

dapat menimbulkan beberapa masalah 

pada kulit, mulai dari pigmentasi, 

penuaan dini, bahkan dalam jangka 

waktu lama menyebabkan resiko 

kanker. 

Antioksidan merupakan zat yang 

dibutuhkan tubuh untuk menetralkan 

radikal bebas dan mencegah kerusakan 

akibat radikal bebas pada sel normal, 

protein, dan lemak. Antioksidan yang 

diproduksi didalam tubuh tidak cukup 

untuk melawan radikal bebas, maka dari 

itu diperlukan asupan antioksidan dari 

luar tubuh. 

Kopi Robusta (Coffea robusta) 

merupakan tanaman budidaya 

berbentuk pohon yang termasuk dalam 

famili Rubiaceae dan genus Coffea. 

Daunnya bulat telur dengan ujung agak 

meruncing. Daun tumbuh berlawanan 

dengan batang, cabang dan ranting. 

Permukaan daun bagian atas mengkilat, 
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tepi rata, pangkal tumpul, panjang 5-15 

cm, lebar 4,0-6,5 cm, menyirip, panjang 

0,5-1,0 cm, dan hijau.(Najiyati dan 

Danarti, 2012). 

Dalam penelitian sebelumnya, 

Bettina dan Lothar (2006) menyatakan 

bahwa ekstrak biji kopi robusta 

mengandung polifenol tinggi yang 

berperan penting sebagai antioksidan. 

Aktivitas antioksidan dapat 

menonaktifkan perkembangan reaksi 

oksidasi dengan membentuk radikal 

bebas. Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian formulasi dan uji 

stabilitas fisik antioksidan sediaan lotion 

ekstrak biji kopi robusta. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen murni (true 

experiment), metode yang digunakan 

untuk mencari pengaruh. Penelitian ini 

menggunakan kelas control sebagai 

pembanding, metode ini digunakan atas 

dasar pertimbangan bahwa sifat 

penelitian eksperimental yaitu mencoba 

sesuatu untuk mengetahui atau akibat 

dari suatu perlakuan. 

a. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah neraca analitik,  

mkiskroskop, pH meter, blender, 

stamper, mortir, objek glass, pot 

plastik, spatula, batang pengaduk, glass 

ukur, tabung reaksi, beaker glass, 

corong pemisah, kertas saring, rotary 

evaporator. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

biji kopi robusta, asam stearat, TEA 

(trietanolamin), propilen glikol, setil 

alkohol, metil paraben, propilen 

paraben,  aquadest, etanol 96%. 

b. Formulasi Sediaan Lotion 

R/ Asam Strearat 2% 

 Trietanoolamin 1% 

 Propilenglikol 3% 

 Ekstrak kopi robusta 

 Metil Paraben 0,2% 

 Propilen Paraben 0,02% 

 Aquadest 100mL 

Konsentrasi ekstrak biji kopi robusta 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : formulasi I sebagai blanko, 

formulasi II (2%), formulasi III (3%), 

formulasi IV (4%). 

3. HASIL 

a. Skrining Fitokimia 

Penentuan golongan senyawa kimia 

ekstrak biji kopi robusta dilakukan untuk 

mendapatkan informasi golongan 

senyawa metabolik sekunder yang 

terdapat didalamnya. Adapun 

pemeriksaan yang dilakukan terhadap 

ekstrak adalah pemeriksaan golongan 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Hasil skrining fitokimia ekstrak biji kopi 

robusta dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Skrining Fitokimia 

No Skrining 

Fitokima 

Ekstrak 

Biji kopi 

robusta 

(Coffea 
Canephora) 

1 Alkaloid   + 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Tanin + 

Pada tabel 1 tersebut menunjukkan 

bahwa  ekstrak biji kopi robust memiliki 

kandungan senyawa kimia atau 

metabolik sekunder yaitu mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin dan Tanin. 

b. Foromulasi Sediaan Lotion Kopi 

Robusta 

Sediaan lotion dengan penambahan 

ekstrak biji kopi robusta  masing masing 

2%, 3%, 4% berwana Kecoklatan. Lotion 

blangko berwarna putih dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2 Pemeriksaan pH sediaan. 

No FORMULASI JUMLAH PH 

1 F1 (2%) 5 

2 F2 (3%) 5 

3 F3 (4%) 5 
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4 
BLANKO 
(tanpa 

ekstrak) 

6 

   

Hasil uji iritasi terhadap kulit 

sukarelawan yang dioleskan pada kulit 

tipis seperti pada belakang telingan. 

Hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Uji Iritasi 

No  

 

Reaksi 

Iritasi 

Sukarelawan 

1 2 3 4 5 6 

1 Eritema  0 0 0 0 0 0 

2 Edema  0 0 0 0 0 0 

 

5. KESIMPULAN  

Ekstrak biji kopi robusta (Coffea 

Canephora) dapat diformulasikan dalam 

bentuk sediaan lotion yang homogen 

dengan konsentrasi  2%, 3 %, 4%, 

dengan Ph 5-6 tidak menimbulkan iritasi 

kulit dan stabil dalam penyimpanan 

selama 3 hari pada suhu kamar. 

Sediaan lotion ekstrak biji kopi 

robusta (Coffea Canephora)  dengan 

formulasi paling tepat yaitu konsentrasi  

2%   sediaan lotion homogen dan tidak 

menimbulkan iritasi, dan memiliki ph 5. 

Hasil organoleptis sediaan lotion 

untuk konsentrasi 2 %  terbentuk 

homogen, dan berwarna coklat muda 

dengan bau khas kopi  dengan ph 5, 

lotion konsentrasi 3 % terbentuk 

homogen, dengan warna coklat gelap  

dengan bau  khas kopi yang  menyengat 

dan memiliki ph 5 , dan lotion 

konsentrasi 4% terbentuk homogen 

dengan warna  coklat kehitaman  

dengan bau khas kopi sangat 

menyengat dan memiliki Ph 5. 
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